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BAB III 
 

 
 

METODE PENELITIAN 
 

 
 
 

A.  Model Pengembangan 

 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan (research and 

development). Penelitian pengembangan didefinisikan sebagai kajian sistematik tentang 

proses perancangan, pengembangan, evaluasi program dan produk pembelajaran, serta 

memenuhi kriteria kon- sistensi internal dan efektivitas penggunaan program atau 

produk tersebut (Sells and Richey, 1994). Jadi penelitian pengembangan merupakan 

metode untuk menghasilkan produk tertentu atau menyempurnakan produk yang telah 

ada, serta menguji keefektifan produk tersebut. 

Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model pengembangan Four 

D (4-D). Model pengembangan 4-D merupakan model pengambangan perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan oleh S. Thiagarajan. Model pengembangan 4-D 

terdiri atas 4 tahap yaitu: (1) Define atau pendefinisian; (2) Design atau perancangan; 

(3) Develop atau pengembangan; (4) Disseminate atau penyebaran. 

 

B.  Prosedur Pengembangan 

 
1.    Define (Tahap Definisi) 

 
Tahap pendefinisian merupakan tahap pertama yang harus dilakukan untuk 

melaksanakan model penelitian 4 – D. Tahap ini merupakan tahap penentuan dan 

penetapan kebutuhan yang diperlukan pada proses pembelajaran yang diikuti dengan 
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pengumpulan informasi yang berkaitan dengan penelitian tersebut. Dalam tahap ini 

dibagi menjadi beberapa langkah yaitu : 

a.   Front-end Analysis (Analisis Awal) 
 

 

Tahap ini merupakan tahap pertama dalam menganalisis masalah yang terjadi 

pada industri yang dalam hal ini merupakan analisis masalah yang terjadi pada tenaga 

kerja di industri. 

 

b.   Analysis (Analisis Peserta Didik) 
 

 

Tahap analisis merupakan tahap untuk mengetahui karakteristik dari peserta 

didik. Karakter peserta didik dibutuhkan untuk mengetahui langkah yang tepat dalam 

menentukan solusi yang tepat. 

 

c.   Task Analysis (Analisis Materi) 
 

 

Tahap analisis tugas ialah tahap untuk menganalisis tugas dari peserta didik 

yang dalam hal ini ialah instalatir. Analisis yang dilakukan ialah menyiapkan materi 

yang sesuai dengan karakteristik peserta didik itu sendiri 

 

d.   Concept Analysis (Analisis Konsep) 
 

 

Menganalisis konsep yang di akan diajarkan kepada peserta   didik, dalam 

tahap ini dilakukan analisis mengenai langkah – langkah yang akan dilakukan pada 

proses pembelajaran. 
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e.   Specifying Instruction Objectives (Analisis Tujuan Pembelajaran) 
 

 

Analisis tujuan pembelajaran dilakukan untuk menentukan indikator 

pencapaian  pembelajaran  yang  didasarkan  atas  analisis materi. Dengan menuliskan 

tujuan pembelajaran, peneliti dapat mengetahui kajian apa saja yang akan ditamp ilkan 

dalam modul diklat, menentukan kisi-kisi soal, dan akhirnya menentukan seberapa 

besar tujuan pembelajaran yang tercapai. 

 

2.    Design (Tahap Perancangan) 
 

 

Setelah melaksanakan penentuan dan penentuan terkait dengan kebutuhan dan 

analisis masalah, selanjutnya ialah tahap perencanaan atau perancangan. Tahap 

perancangan     ini bertujuan   untuk   merancang suatu   modul diklat yang dapat 

digunakan dalam kegiatan diklat di industri. 

 

Tahap perancangan ini meliputi: 
 

 

a.   Criterion-test Construction (Penyusunan Tes) 
 

 

Penyusunan tes instrumen berdasarkan penyusunan tujuan pembelajaran yang 

menjadi  tolak  ukur  kemampuan  peserta  didik berupa  produk,  proses,  psikomotor 

selama dan  setelah  kegiatan pembelajaran. 

 

b.   Media Selection (Pemilihan Media) 
 

 

Pemilihan media dilakukan untuk mengidentifikasi media pembelajaran yang 

relevan dengan karakteristik materi dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Media 
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dipilih untuk menyesuaikan analisis peserta didik, analisis konsep dan analisis tugas, 

karakteristik target pengguna, serta rencana penyebaran dengan atribut yang bervariasi 

dari media yang berbeda-beda. Hal ini berguna untuk  membantu peserta didik dalam 

pencapaian kompetensi inti dan  kompetensi dasar yang diharapkan 

 

a.   Format Selection (Pemilihan Format/Bentuk) 
 

 

Pemilihan   format   dilakukan   pada   langkah   awal.   Pemilihan format 

dilakukan agar format yang dipilih sesuai dengan materi pembelajaran. Pemilihan 

bentuk penyajian disesuaikan dengan media pembelajaran     yang   digunakan. 

Pemilihan   format   dalam pengembangan dimaksudkan dengan mendesain isi 

pembelajaran, pemilihan  pendekatan,  dan  sumber  belajar,  mengorganisasikan dan 

merancang isi modul diklat, membuat desain modul diklat. yang meliputi desain layout, 

gambar, dan tulisan. 

 

b.   Initial Design (Desain Awal) 
 

 

Desain awal (initial design) yaitu rancangan modul diklat yang telah dibuat 

oleh peneliti kemudian diberi masukan oleh dosen pembimbing, Masukan dari dosen 

pemb imb ing akan digunakan untuk memperbaiki modul diklat sebelum dilakukan 

produksi. Kemudian melakukan revisi setelah mendapatkan saran perbaikan modul 

diklat dari dosen pemb imb ing dan nantinya rancangan ini akan dilakukan tahap 

validasi. Rancangan ini berupa Draft I dari modul diklat. 
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3.   Develop (Tahap Pengembangan) 
 

 

Tahap pengembangan bertujuan untuk mengembangkan perangkat 

pembelajaran yang sudah mendapatkan revisi dari ahli dan uji coba kepada peserta 

didik. Terdapat  dua  langkah  dalam  tahapan  ini  tetapi pada penelitian ini hanya 

digunakan satu tahap, tahap tersebut yaitu  Expert Appraisal (Validasi Ahli). Proses 

validasi dilakukan sebelum  dilakukan uji coba kepada peserta didik. Hasil validasi 

akan digunakan untuk melakukan revisi produk awal. Modul diklat yang telah disusun 

kemudian akan dinilai oleh dosen ahli materi dan dosen ahli media,  sehingga dapat 

diketahui apakah modul diklat tersebut layak diterapkan atau tidak. Hasil dari validasi 

ini digunakan sebagai bahan perbaikan untuk kesempurnaan modul diklat yang 

dikembangkan. Setelah draf I divalidasi dan direvisi, maka dihasilkan draf II. Draf II 

selanjutnya akan diujikan kepada peserta didik dalam tahap uji coba lapangan. 

 

4.   Disseminate (Tahap Peyebaran) 
 

 

Setelah melaksanakan uji coba dilapangan, selanjutnya ialah tahap diseminasi. 

Tujuan dari tahap ini adalah menyebarluaskan modul diklat. Pada penelitian ini hanya 

dilakukan diseminasi  terbatas,  yaitu  dengan menyebarluaskan produk  akhir modul 

diklat secara terbatas  di industri. 
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C. Desain Uji Coba Produk 
 

1.    Desain Uji Coba 
 

 

Desain uji coba merupakan uji coba produk yang dikembangkan kepada calon 

pengguna untuk mendpatkan respon penilaian berupa data dan masukan untuk 

perbaikan produk. Uji coba pengembangan dilakukan di beberapa industri kontraktor 

listrik di D.I.Yogyakarta, pada bulan Oktober 2018 yaitu di PT. Lita Jaya Perkasa dan 

CV. Utilindo Perkasa. 

 

2.   Subyek Uji Coba 
 

 

Subyek penelitian yang terlibat dalam penelitian ini yaitu ahli materi dan ahli 

media yang terdiri dari dosen Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY dan praktisi 

mekanikal elektrikal (ME). 

 

3.   Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
 

 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah utama dalam penelitian, dengan 

tujuan memperoleh data yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. Instrumen 

penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dengn suatu 

metode tertentu. 
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a.   Teknik Pengumpulan Data 
 

 

Jenis-jenis teknik atau metode pengumpulan data yang digunakan antara lain 

observasi dan angket kuesioner. 

 

1.   Observasi 
 

 

Wawancara atau interview merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilaksanakan secara lisan yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh 

informasi dari terwawancara. Instrumen pengumpulan data metode wawancara atau 

interview disebut pedoman wawancara. Pedoman wawancara berisi tentang garis besar 

tentang hal-hal yang ditanyakan (Suharsimi, 2008:198-199). Wawancara dilakukan 

untuk mengetahui tahapan dan ruang lingkup pekerjaan instalasi listrik serta 

mengetahui ketersediaan bahan ajar mengenai pekerjaan instalasi listrik. 

 

2.   Angket 
 

 

Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

secara tidak langsung. Instrumen pengumpulan data angket atau kuesioner disebut 

angket atau kuesioner. Angket atau kuesioner berisi tentang sejumlah pertanyaan atau 

pernyataan yang harus dijawab atau direspon oleh responden (Nana, 2009:219). 

 

Angket dibedakan menjadi beberapa jenis. Berdasarkan cara menjawabnya, 

angket dibedakan menjadi 2 yaitu angket terbuka (responden menjawab dengan 

kalimatnya sendiri) dan angket tertutup (sudah disediakan jawaban, responden tinggal 

memilih). Berdasarkan jawaban yang diberikan, dibagi 2 yaitu kuisioner langsung 
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(kuisioner menjawab tentang dirinya sendiri) dan tidak langsung (responden menjawab 

tentang orang lain). Sedangkan berdasarkan bentuknya dibedakan menjadi 

4 yaitu pilihan ganda (responden memilih jawaban pilihan ganda), isian (responden 

menjawab dengan kalimatnya sendiri), check list (responden memilih jawaban dengan 

cara mencentang) dan rating-scale / skala bertingkat (pernyataan yang diikuti oleh 

kolom yang menunjukkan tingkatan-tingkatan seperti sangat setuju sampai ke sangat 

tidak setuju) (Suharsimi, 2014:195). 

 

Angket dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur kelayakan dari modul 

yang dikembangkan dari aspek materi, aspek media, dan aspek respon pengguna. 

Angket akan diberikan kepada ahli materi, ahli media, dan pengguna. 

 

b.   Instrumen Pengumpulan Data 
 

 

Menurut (Sugiyono, 2013: 148), alat pengumpulan data/instrumen penelitian 

adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena sosial yang diamati. 

Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

 
 
 

 
1)  Angket 

 
Menurut (Sugiyono, 2013:142), memaparkan Angket atau kuisioner 

merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan secara tertulis kepada responden untuk dijawab. Untuk 
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mengetahui kelayakan dan penilaian respon pengguna angket disusun menggunakan 

skala Likert dengan empat pilihan jawaban. Angket yang digunakan yaitu : 

a)  Angket untuk Ahli Materi 
 

 

Angket untuk ahli materi dari aspek : a) self instruction, b) self contained, c) 

stand alone, d) adaptive, e) user friendly, f) kebenaran materi bahan ajar, dan g) 

manfaat. Kisi-kisi angket untuk ahli dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

b)  Angket untuk Ahli Media 
 

 

Angket untuk ahli media ditinjau dari aspek: a) format, b) organisasi, c) daya 

tarik, d) bentuk dan ukuran huruf, e) ruang (ruang kosong), dan f) konsistensi. Kisi- 

kisi angket ahli media dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 1. Kisi-kisi Angket Data untuk Ahli Materi 
 

No Aspek Indikator Item Butir 
 

 
 
 
 
 

1 

 
 
 
 
 

Self 

Instruction 

Kejelasan tujuan pembelajaran 1,2 

Pengemasan materi pembelajaran 3,4 

Materi pembelajaran didukung gambar 5,6 

Ketersediaan soal-soal tes formatif 
tugas-tugas untuk mengukur 

penguasaan materi 

 
7,8 

Materi yang disajikan terkait dengan 
suasana, tugas dan konteks kegiatan 

 

9,10,11,12 

Penggunaan bahasa dalam modul 18,19 

 
2 

 

Self 

Contained 

Memuat seluruh materi dalam satu 
kompetensi 

 

20,21 

Kebenaran materi 22,23,24 
 

3 
 

Stand Alone 
Tidak tergantung pada bahan ajar/media 
lain 

 

25,26 

4 Adaptive Kemudahan menggunakan modul 27,28 
 

5 
User 

Friendly 

Instruksi mudah dipahami 29,30 

Informasi mudah dipahami 31,32 
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c)  Angket untuk Pengguna 
 

 

Angket untuk pengguna bertujuan untuk mengetahui minat belajar 

pengguna,angket ini ditinjau dari aspek : a) media, b) materi, dan c) manfaat. Kisi-kisi 

angket untuk pengguna dapat ditinjau pada Tabel 3. 

 
 

 
Tabel 2. Kisi-kisi Angket Data untuk Ahli Media 

 

No Aspek Indikator Item Butir 
 

1 
 

Format 
Format kolom dan format kertas 1,2 

Format tata letak dan pengetikan 3,4 
 
 
 

 
2 

 
 
 

 
Organisasi 

Kelengkapan bagian-bagian modul 5,6 

Penggunaan peta/bagan yang 
menggambarkan 

 

7,8 

Sistematika materi pembelajaran 9,10 

Penempatan gambar,tabel, dan ilustrasi 11,12,13 

Susunan alur antar bab, antar unit, dan 
antar paragraf 

 

14,15 

 

3 
 

Daya tarik 
Penyajian sampul modul 16,17 

Penyajian bagian isi modul 18,19 
 
 

4 

 

Bentuk dan 

ukuran 

huruf 

Kemudahan membaca bentuk dan 
ukuran huruf 

 

20,21 

Perbandingan huruf yang proporsional 
antar judul, sub judul, dan isi 

 

22,23 

 
5 

Ruang 
(spasi 

kosong) 

Spasi kosong 24,25 
 

Spasi antar teks 
 

26,27 

 
6 

 
Konsistensi 

Konsistensi huruf/font 28,29,30 

Konsistensi spasi 31,32 

Konsistensi tata letak pengetikan 33,34 
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Tabel 3. Kisi-kisi Angket untuk Pengguna 
 

No Aspek Indikator Item Butir 

1 Media Keterbatasan teks atau tulisan 1,2 

Penyajian gambar,tabel, dan ilustrasi 3,4,5,6 

Komposisi warna pada modul 7,8,9 

Kemenarikan desain sampul 10,11,12 

2 Materi Penyajian materi dalam modul 13,14,15,16 

Penggunaan bahasa 17,18 

Evaluasi yang ditampilkan 19,20 

3 Pembelajaran Ketertarikan pada modul 21,22 

Kemudahan peserta dalam belajar 23,24 

2)  Pedoman Wawancara 
 

 

Pedoman wawancara berisi sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang 

meminta dijawab atau di respon oleh narasumber. Pedoman wawancara dapat dilihat 

pada Tabel 4. 

 

D.  Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

 
Instrumen yang baik akan digunakan untuk mengumpulkan data harus memiliki 

validitas dan reliabilitas. 

 

1)  Validitas Instrumen 
 

 

Validasi instrumen dibutuhkan untuk menilai kelayakan instrumen berdasarkan 

kisi-kisi yang telah dirancang. Validasi dilakukan dengan konsultasi kepada ahli 

instrument dengan menunjukan angket yang sudah dirancang. Ahli dalam validasi 

instrumen ini adalah dosen Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY. Proses 

validasi instrumen dilakukan setelah adanya kesepakatan dengan para ahli sehingga 

menghasilkan alat pengumpulan data yang layak digunakan untuk menilai kualitas 
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produk berupa modul yang dikembangkan. Instrumen dinyatakan valid apabila dapat 

mengukur data dari variabel secara tepat. Angket yang sudah dinyatakan layak 

kemudian digunakan sebagai alat validasi oleh ahli serta respoden. Para ahli 

memberikan komentar dan saran yang berkaitan dengan bidangnya masing-masing. 

Modul yang sudah dinyatakan layak oleh para ahli kemudian digunakan untuk uji coba 

kepada responden. 

 

Tabel 4. Pedoman Wawancara 
 

No. Pertanyaan Jawaban 

1 Apa saja ruang lingkup pekerjaan instalasi 
listrik? 

 

2 Apa  saja  hasil   keluaran   dari   pekerjaan 
instalasi listrik? 

 

3 Bagaimana   tahapan   pekerjaan   instalasi 
listrik? 

 

4 Apakah ada buku panduan tentang instalasi 
listrik  yang  dikeluarkan  oleh  perusahaan 

tempat narasumber bekerja? 

 

5 Selama  ini  referensi  yang  digunakan  dari 
mana? 

 

6 Apakah    narasumber    pernah    mengikuti 
Diklat tentang instalasi listrik sebelum 

bekerja di perusahaan tempat bekerja saat 

ini? 

 

7 Apakah    narasumber    pernah    mengikuti 
Diklat tentang instalasi listrik selama bekerja 

di perusahaan tempat bekerja saat ini? 

 

8 Apakah    narasumber    pernah    mengikuti 
Diklat   yang   relevan   dengan   pekerjaan 

narasumber? 

 

9 Menurut  narasumber  apakah  perlu  dibuat 
modul instalasi listrik? 

 

10 Apa  saja  batasan  masalah  dalam  modul 
instalasi listrik yang akan dikembangkan? 
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2)  Reliabilitas Instrumen 
 

 

Reliabilitas menunjukan tingkat keandalan suatu produk yang dikembangkan. 

Instrumen yang reliable berarti instrumen tersebut cukup baik sehingga dapat 

mengambil data yang dapat dipercaya. Reliabilitas yang dilakukan dalam penelitian ini 

menggunakan teknik Alpha Cronbach. Teknik ini dipilih karena pada instrumen 

terdapat beberapa jawaban (jawaban berskala). Rumus dari teknik Alpha Cronbach 

yaitu: 
 
 

𝑟 = 
𝑘

 
𝑘 − 1 

(1 − 
∑𝜎𝑖2

 

𝜎𝑡2  ) 

 

 

Keterangan : 
 

 

r          : Koefisien reliabilitas yang dicari 

k          : Jumlah butir pertanyaan 

σi        : Varian butir pertanyaan 
 

 

σt        : Varian total 
 

 

Jumlah nilai reliabilitas suatu alat pengumpulan data yang telah diuji akan 

menentukan tingkat reliabilitas alat pengumpulan data tersebut. Tabel interpretasi nilai 

r menurut Arikunto (2013:319) yaitu : 



55 
 

 

 
 
 

Tabel 5. Tabel Interpretasi Nilai r 
 

Besarnya Nilai r Interpretasi 

0,800-1,0000 Tinggi 

0,600-0,799 Cukup 

0,400-0,599 Agak rendah 

0,200-0,399 Rendah 

0,000-0,199 Sangat Rendah 
 
 
 
 
 
 
 

E.  Teknik Analisis Data 
 
 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan statistik deskriptif. 

Menurut Sygiyono (2015: 254), Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan 

untuk menganalisis data dengan cara mendesktripsikan atau menggambarkan data yang 

telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum atau generalisasi. 

 

Penentuan kategori kelayakan modul ini memakai skala Likert. Setiap jawaban 

dari responden kemudian dikonversikan kedalam bentuk angka. Aturan pemberian skor 

dapat dilihat pada Tabel 6. 
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Tabel 6. Aturan Pemberian Skor 
 

 
Keterangan 

Simbol 
pada 

angket 

 

Skor 

(pertanyaan positif) 

 

Skor 

(pertanyaan negatif) 

Sangat 
sesuai/sangat baik 

 

4 
 

4 
 

1 

Sesuai / baik 3 3 2 

Tidak sesuai/ 
kurang baik 

 

2 
 

2 
 

3 

Sangat tidak 
sesuai/ buruk 

 

1 
 

1 
 

4 

 
 

 

Data yang telah diperoleh dari ahli materi, ahli media dan pengguna selanjutnya 

diubah dan dikategorikan kedalam nilai kualitatif dengan ketentuan seperti pada Tabel 

7 (Mardapi, 2008:123). 
 

 
 
 
 
 

Tabel 7. Kategori Hasil Penilaian Kelayakan 
 

 

Skor Kategori 
 

Skor Kategori 

Mi+1,5.Sbi < X  Mi+ 3.SBi Sangat 
Layak 

Mi+1,5.Sbi < X  Mi+ 3.SBi Sangat 
Layak 

 

Mi < X  Mi+1,5.Sbi Layak 
 

Mi < X  Mi+1,5.Sbi Layak 

 

Mi-1,5.Sbi < X  Mi Cukup layak 
 

Mi-1,5.Sbi < X  Mi Cukup layak 

 

Mi-3.Sbi <  ¯   Mi-1,5.Sbi Tidak layak 
 

Mi-3.Sbi <  ¯   Mi-1,5.Sbi Tidak layak 

 
 

 

Keterangan : 
 

 

X  = Skor yang diperoleh dari penelitian 
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Mi = Rerata ideal =    
 1  

x (skor max+skor 

min) 
2 

SBi  = Simpangan baku ideal =   
 1

 
2 

 

x (skor max-skor min) 

 

Hasil pengkategorian data kuantitatif kedalam kategori nilai kualitatif kemudian 

dideskripsikan secara kualitatif. Kategori hasil penilaian kelayakan pada Tabel 7 

selanjutnya diinterpretasikan seperti Tabel 8. 
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Tabel 8. Interpretasi kategori hasil penilaian kelayakan modul berdasarkan 

penilaian ahli materi, ahli media dan pengguna 
 

No Kategori Interpretasi 
1.Penilaian Ahli Materi 

  
Sangat Layak 

Modul Dasar Instalasi Listrik ditinjau dari materi 

sangat layak untuk digunakan sebagai bahan ajar 

dan diujicobakan ke pengguna. 
 

Layak 
Modul Dasar Instalasi Listrik ditinjau dari materi 

layak untuk digunakan sebagai bahan ajar dan 

diujicobakan ke pengguna. 
 

Cukup layak 
Modul Dasar Instalasi Listrik ditinjau dari materi 

tidak layak untuk digunakan sebagai bahan ajar dan 

diujicobakan ke pengguna. 
 

Tidak layak 
Modul Dasar Instalasi Listrik ditinjau dari materi 

sangat tidak layak untuk digunakan sebagai bahan 

ajar dan diujicobakan ke pengguna. 
2.Penilaian Ahli Media 

  
Sangat Layak 

Modul Dasar Instalasi Listrik ditinjau dari aspek 

media sangat layak untuk digunakan sebagai bahan 

ajar dan diujicobakan ke pengguna. 

  
Layak 

Modul Dasar Instalasi Listrik ditinjau dari aspek 

media layak untuk digunakan sebagai bahan ajar 

dan diujicobakan ke pengguna. 

  
Cukup layak 

Modul Dasar Instalasi Listrik ditinjau dari aspek 

media tidak layak untuk digunakan sebagai bahan 

ajar dan diujicobakan ke pengguna. 

  
Tidak layak 

Modul Dasar Instalasi Listrik ditinjau dari aspek 

media sangat tidak layak untuk digunakan sebagai 

bahan ajar dan diujicobakan ke pengguna. 
3.Penilaian Pengguna 

  
Sangat Layak 

Modul Dasar Instalasi Listrik ditinjau dari aspek 

pengguna sangat layak untuk digunakan sebagai 

bahan ajar. 

  
Layak 

Modul Dasar Instalasi Listrik ditinjau dari aspek 

pengguna layak untuk digunakan sebagai bahan 

ajar. 

  
Cukup layak 

Modul Dasar Instalasi Listrik ditinjau dari aspek 

pengguna tidak layak untuk digunakan sebagai 

bahan ajar. 

  
Tidak layak 

Modul Dasar Instalasi Listrik ditinjau dari aspek 

pengguna sangat tidak layak untuk digunakan 

sebagai bahan ajar. 
 

 

 


